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Abstract

This study discusses liquidity risk management in Islamic banks in the digital era,
focusing on strategies implemented to maintain financial stability amidst
technological developments. Digital transformation in the banking industry brings
opportunities and challenges, including increasing service efficiency and more
complex liquidity risks due to changes in transaction patterns and customer
preferences. This study uses a quantitative approach with secondary data analysis from
Islamic bank financial reports and relevant liquidity indicators. The results of the study
indicate that the application of financial technology (fintech) and digital-based risk
management strategies can improve the liquidity resilience of Islamic banks. In
addition, the optimization of Islamic financial instruments, such as Sukuk and Sharia-
based interbank markets, is a key factor in maintaining liquidity balance. Thus, this
study provides insight for Islamic banking regulators and practitioners in designing
policies that are adaptive to digital changes to strengthen the resilience of the Islamic
banking sector.
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Abstrak

Penelitian ini membahas manajemen risiko likuiditas pada bank syariah di era digital,
dengan fokus pada strategi yang diterapkan untuk menjaga stabilitas keuangan di
tengah perkembangan teknologi. Transformasi digital dalam industri perbankan
membawa peluang dan tantangan, termasuk peningkatan efisiensi layanan serta risiko
likuiditas yang lebih kompleks akibat perubahan pola transaksi dan preferensi
nasabah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data
sekunder dari laporan keuangan bank syariah serta indikator likuiditas yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi finansial (fintech) dan
strategi manajemen risiko berbasis digital dapat meningkatkan ketahanan likuiditas
bank syariah. Selain itu, optimalisasi instrumen keuangan syariah, seperti Sukuk dan
interbank market berbasis syariah, menjadi faktor kunci dalam menjaga keseimbangan
likuiditas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan bagi regulator dan
praktisi perbankan syariah dalam merancang kebijakan yang adaptif terhadap
perubahan digital guna memperkuat ketahanan sektor perbankan syariah.
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Introduction

Manajemen risiko likuiditas melibatkan pengawasan aktif Dewan
Komisaris, Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah, kebijakan, prosedur, dan
penetapan limit Manajemen Risiko, proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian Risiko serta sistem informasi Manajemen
Risiko, serta sistem pengendalian intern yang menyeluruh. Bank perlu
mengevaluasi profil risiko likuiditasnya yang dikaitkan dengan kecukupan
modal (capital requirement) untuk meningkatkan stabilitas sistem perbankan
secara keseluruhan. Proses pengukuran likuiditas memerlukan empat alat
ukur: proyeksi arus kas, rasio likuiditas, analisis sensitivitas, dan stres testing
(Doni et al., 2022). Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber arus kas dan
alat likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai jaminan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank (Mulyati, 2018).

Manajemen risiko likuiditas membantu lembaga keuangan untuk
mengelola dana dengan lebih efisien dan mengoptimalkan penggunaan
likuiditas yang tersedia. Likuiditas perusahaan yang tinggi dapat
meminimalkan masalah agensi antara principal dan agen dalam menggunakan
aset yang dimilikinya untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek
perusahaan. Rasio likuiditas juga mempengaruhi kemungkinan terjadinya
financial distress pada suatu perusahaan (Chalendra & Arifin, 2013). Risiko
likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan (Siska et al., 2023). Potensi
kerugian akibat risiko likuiditas dapat terjadi atas hal-hal seperti adanya
penarikan besar-besaran di luar behavior perusahaan, kegiatan funding, kredit
yang tidak lancar, gap liquidity & maturity profile, dan terbatasnya potensi
untuk ekspansi kredit. Upaya mitigasi risiko likuiditas melibatkan
identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko keuangan yang mungkin
mempengaruhi kesehatan finansial perusahaan (Sudarmanto et al., 2021).

Manajemen risiko likuiditas juga memungkinkan lembaga keuangan
untuk menghindari sanksi dari otoritas pengawas keuangan yang dapat
merugikan reputasi mereka. Dengan melakukan manajemen risiko likuiditas
dengan baik, lembaga keuangan dapat lebih mudah untuk mendapatkan dana
dari pasar keuangan dan mengelola ketergantungan terhadap sumber
pendanaan tertentu. Sehingga, implementasi manajemen risiko likuiditas
dalam perbankan Islam tidak hanya penting untuk menjaga stabilitas
keuangan, tetapi juga untuk menjaga keberlangsungan bisnis mereka dalam
jangka Panjang (Siska et al., 2023). Hal ini juga dapat meningkatkan
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kepercayaan dari para nasabah dan investor terhadap lembaga keuangan
Islam, sehingga memperkuat posisi mereka di pasar. Dengan demikian,
manajemen risiko likuiditas tidak hanya memberikan perlindungan terhadap
lembaga keuangan dalam menghadapi potensi krisis likuiditas, tetapi juga
merupakan langkah strategis untuk memperkuat fondasi bisnis mereka secara
keseluruhan. Dengan memprioritaskan manajemen risiko likuiditas, lembaga
keuangan Islam dapat memastikan kelancaran operasional mereka dan
menjaga reputasi serta kepercayaan dari berbagai pihak yang terlibat dalam
industri keuangan (Budianto & Dewi, 2023).

Lembaga keuangan syariah memiliki peran yang strategis dalam
menggerakkan sektor perekonomian dengan mengedepankan bagi hasil dan
beberapa akad muamalah (Nonie et al., 2019). Lembaga keuangan syariah
dibagi menjadi lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank,
yang masing-masing memiliki peran yang penting dalam aktivitas
perekonomian (Al Arif & Yusuf, 2015). Era digital telah membawa
perubahan signifikan dalam industri keuangan, termasuk dalam manajemen
risiko likuiditas. Dengan adanya teknologi yang terus berkembang, lembaga
keuangan Islam dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan pengelolaan
risiko likuiditas mereka. Sistem keuangan digital memungkinkan lembaga
keuangan untuk memantau likuiditas secara real-time dan mengambil
tindakan yang cepat jika diperlukan. Sehingga, era digital tidak hanya
memberikan tantangan baru dalam manajemen risiko likuiditas, tetapi juga
membuka peluang untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja lembaga
keuangan Islam (Maradita, 2014).

Lembaga keuangan Islam dapat mengimplementasikan strategi
manajemen risiko likuiditas yang lebih proaktif dan responsif dengan
mengidentifikasi risiko terkait operasional, mengembangkan sistem manajemen
risiko efektif, merancang kebijakan yang jelas, memperkuat kualifikasi
pegawai, dan memanfaatkan kemitraan dengan lembaga lain serta peluang
pasar baru (Irsyad et al., 2024). Lembaga keuangan Islam dapat memanfaatkan
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al) dan analitik data real-time
untuk memprediksi potensi risiko likuiditas. Namun, tantangan yang dihadapi
termasuk keterbatasan sumber daya dan keterampilan teknis, serta biaya tinggi
untuk teknologi canggih yang diperlukan (Rachma, 2024). Integrasi teknologi
bertahap disarankan untuk optimalisasi teknologi pada manajemen risiko
keuangan. Di negara maju, startup dapat mengakses teknologi canggih dan
dukungan pemerintah yang lebih kuat untuk penerapan manajemen risiko
keuangan yang efektif (Khairiyah, 2024).

Literature Review
Peran manajemen risiko likuiditas pada bank syariah
Manajemen risiko likuiditas sangat penting bagi lembaga keuangan,

118|Page



Andhini, et al. Liquidity Risk Management in Islamic Banks in The Digital
Era.

termasuk bank syariah. Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber arus kas
dan/atau alat likuid berkualitas tinggi. Bank harus memperkirakan kebutuhan
likuiditas dan menemukan cara untuk memenuhi semua kebutuhan pendanaan
pada saat dibutuhkan. Risiko likuiditas sendiri dapat diartikan sebagai risiko
ketidakmampuan bank untuk menyediakan likuiditas segera dengan harga yang
wajar (Doni et al., 2022; Widyaningsih et al., 2024). Risiko reputasi dalam
bank syariah erat kaitannya dengan ketidakpatuhan bank dalam menjalankan
kegiatan operasional bank sesuai syariah, terutama dalam layanan
pendanaan dan pembiayaan berbasis akad- akad syariah (Afrizal., 2022).
Dalam hal ini, bank syariah juga dapat memperluas pasar mereka dan menarik
lebih banyak nasabah yang potensial dengan menunjukkan kinerja dan
ketahanan yang baik. Dengan manajemen risiko likuiditas yang kokoh, bank
syariah dapat menghadapi berbagai tantangan dan risiko yang mungkin timbul,
serta dapat menjaga stabilitas keuangan mereka. Selain itu, dengan tata kelola
yang baik dalam manajemen risiko likuiditas, bank syariah juga dapat
memberikan dampak positif bagi pemegang saham dan masyarakat secara
luas (Maradita, 2014).

Melalui penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang baik, bank
syariah dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi
pertumbuhan ekonomi secara global. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi
syariah dalam perbankan Islam telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kinerja keuangan, membangun kepercayaan dan loyalitas nasabah, serta
memastikan stabilitas operasional dan manajemen risiko yang baik. Bank
syariah terus berinovasi dalam menciptakan barang dan jasa sesuai dengan
hukum syariah, serta diversifikasi produk untuk memenuhi kebutuhan
nasabah modern (Novianto & Nisa, 2024). Prinsip-prinsip perbankan Islam
mendorong bank syariah untuk melakukan investasi yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab, serta memberikan pembiayaan kepada sektor-sektor yang
berpotensi memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan (Najmi
et al., 2024). Bank syariah juga menghindari investasi dalam industri yang
dianggap haram dalam Islam, seperti alkohol, judi, dan produk-produk yang
mengandung babi (Haikal et al., 2024).

Investasi yang dilakukan oleh bank syariah tidak hanya berfokus pada
keuntungan finansial semata, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan
lingkungan yang dihasilkan. Dengan adanya transparansi dan keadilan dalam
setiap transaksi, bank syariah dapat membangun kepercayaan yang kuat
dengan para pemangku kepentingan. Hal ini membantu menciptakan
lingkungan bisnis yang berkelanjutan dan memberikan manfaat positif bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, prinsip-prinsip
perbankan Islam memberikan kontribusi yang holistik bagi semua pihak yang
terlibat (Melisa et al., 2024). Pasar modal syariah adalah pasar modal yang
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seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang
diperdagangkan, dan mekanisme perdagangannya telah sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

Prinsip syar'u man qablana dalam perbankan syariah memberikan
keyakinan kepada nasabah bahwa investasi mereka tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga jauh dari riba. Prinsip ini
menekankan larangan riba yang tegas dalam Alquran dan Hadis Nabi
Muhammad Saw, serta mendorong pengembangan produk dan layanan tanpa
melibatkan riba. Investasi yang halal juga menjadi fokus utama perbankan
syariah, memastikan dana diinvestasikan sesuai dengan ajaran agama dan
tidak melibatkan praktik terlarang seperti riba (Lubis et al., 2023). Investasi
di bank syariah dapat memberikan dampak positif bagi ekonomi secara
keseluruhan dengan mendorong pertumbuhan sektor-sektor produktif yang
memiliki dampak jangka panjang terhadap perekonomian (Alfajri et al.,
2024). Investasi syariah juga dapat meningkatkan konektivitas antar wilayah,
membuka lapangan pekerjaan, dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat
(Kurniasari., & Amaliyah, 2023).

Bank syariah di era digital

Perkembangan teknologi, bank syariah juga harus beradaptasi dengan
era digital untuk tetap bersaing dan memberikan layanan yang efisien kepada
nasabah. Melalui digitalisasi, bank syariah dapat memberikan akses yang
lebih luas kepada masyarakat dalam memperoleh layanan keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini juga dapat membantu bank syariah dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya sehingga dapat
memberikan return yang lebih baik bagi para pemegang saham (Batubara., &
Anggraini, 2022). Digitalisasi bank syariah tidak hanya memberikan
kemudahan akses kepada nasabah, tetapi juga memperkuat posisi bank
syariah dalam industri keuangan global. Dengan teknologi yang terus
berkembang, bank syariah dapat lebih mudah melakukan inovasi produk dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Hal ini tentu akan membuat
bank syariah semakin relevan dan diminati oleh masyarakat, sehingga dapat
terus bertumbuh dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian
secara keseluruhan (Hisam, 2023).

Manajemen risiko likuiditas di era digital memberikan tantangan baru
bagi bank syariah, namun juga memberikan peluang untuk meningkatkan
efisiensi dan fleksibilitas dalam mengelola likuiditas. Dengan adopsi
teknologi terbaru, bank syariah dapat lebih cepat merespons perubahan pasar
dan mengoptimalkan penggunaan likuiditas mereka. Peran manajemen risiko
likuiditas menjadi semakin vital dalam menjaga stabilitas keuangan bank
syariah di tengah persaingan yang semakin ketat. Menyikapi tantangan ini
dengan bijak akan membuka peluang besar bagi bank syariah untuk terus
berkembang dan mencapai keberhasilan jangka panjang (Irsyad et al., 2024).
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Mengimplementasikan strategi manajemen risiko yang tepat dan
memanfaatkan teknologi digital secara optimal menjadi kunci bagi bank
syariah untuk tetap kompetitif. Dengan meningkatnya kompleksitas pasar
keuangan, bank syariah juga perlu terus mengembangkan keahlian dalam
manajemen risiko likuiditas guna mengantisipasi potensi krisis likuiditas di
masa depan. Dengan demikian, bank syariah akan mampu menghadapi
tantangan yang ada, menjaga stabilitas keuangan, dan meraih kesuksesan
dalam jangka panjang (Irsyad et al., 2024).

Bank syariah perlu terus melakukan inovasi dan adaptasi terhadap
perkembangan pasar yang semakin ketat. Kolaborasi antara lembaga
keuangan syariah dan konvensional dapat menjadi strategi efektif untuk
memperluas layanan dan meningkatkan efisiensi operasional. Pengelolaan
lingkungan teknologi, orientasi pasar, dan pelatihan yang profesional pada
bank syariah dapat meningkatkan keunggulan bersaing bank syariah
(Suwarno et al., 2022). Bank syariah dapat belajar dari praktik manajemen
risiko likuiditas di perbankan konvensional untuk meningkatkan
keberlanjutan bisnis mereka. Bank syariah harus memastikan sistem
keamanan yang solid dan transparan dalam mengelola data pelanggan.
Mereka juga perlu mengimplementasikan teknologi keamanan mutakhir
seperti enkripsi data end-to-end dan identifikasi dua faktor (2FA). Bank
syariah juga harus transparan mengenai praktik keamanan mereka dan
memberikan edukasi keamanan digital kepada nasabahnya. Tantangan bagi
bank syariah adalah persaingan yang ketat dengan bank tradisional dan
platform fintech, serta kurangnya pemahaman masyarakat terhadap internet
banking yang digunakan dalam industri perbankan (Achmad et al., 2023).
Integrasi praktik manajemen risiko yang efektif dan berkelanjutan antara
perbankan konvensional dan bank syariah dapat menjadi kunci kesuksesan
(Kasman, 2021).

Prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah dan konvensional, dengan
memperhatikan kerangka hukum dan regulasi yang memadai, dapat
menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil, inklusif, dan berkelanjutan
(Gani, 2022). Namun, Undang-Undang Perbankan Indonesia belum cukup
menjelaskan secara rinci mengenai operasional perbankan syariah,
mengaburkan batasan antara bank konvensional dan bank syariah, serta
memisahkan bank umum dari lahan perbankan syariah (Anatasya et al., 2024).
Kerja sama antara perbankan konvensional dan bank syariah dapat
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip
keuangan Islam, sehingga masyarakat dapat memperoleh keuntungan seperti
bank konvensional tetapi tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah yang
melarang riba dan transaksi spekulatif (Haikal et al., 2024). Meskipun masih
ada tantangan dalam mengedukasi masyarakat tentang layanan
perbankan syariah, adopsi terhadap Bank Syariah cukup signifikan di beberapa
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kelurahan, menegaskan potensi dan kebutuhan akan layanan perbankan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam di masyarakat tersebut (Dhia et al., 2024).

Research Method

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis risiko
hukum dalam sistem operasional bank syariah. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam berbagai aspek
hukum yang mempengaruhi operasional perbankan syariah, termasuk
regulasi, implementasi kebijakan, serta tantangan yang dihadapi oleh bank
syariah dalam menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah dan hukum positif.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber
data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pakar hukum
perbankan syariah, praktisi perbankan, regulator, serta akademisi yang
memiliki keahlian dalam bidang hukum ekonomi Islam.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan verifikasi. Pada
tahap reduksi data, informasi yang diperoleh dari wawancara dan dokumen
dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan
risiko hukum. Selanjutnya, pada tahap penyajian data, hasil analisis disusun
dalam bentuk naratif atau tabel untuk mempermudah pemahaman dan
interpretasi. Akhirnya, pada tahap penarikan kesimpulan, dilakukan sintesis
terhadap temuan penelitian untuk memahami pola, hubungan, dan faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap risiko hukum dalam operasional bank
syariah. Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi
data, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, dokumen regulasi, serta
studi terdahulu guna memastikan konsistensi dan keakuratan temuan. Selain
itu, keabsahan data juga diperkuat dengan meminta konfirmasi dari informan
terkait interpretasi yang dibuat oleh peneliti.

Participant
observation

Triangulation
analysis

In-depth = % Online survey
interviews & = results

Gambar 1. Triangulasi Data.
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Data Analysis and Results

Manajemen risiko dan kepatuhan dalam era digital merupakan kunci
utama untuk menjaga keamanan dan kepercayaan dalam layanan perbankan
online. Bank-bank di Indonesia harus memprioritaskan pengembangan sistem
keamanan yang kuat dan deteksi dini terhadap aktivitas mencurigakan dalam
operasional Internet Banking (Irsyad et al., 2024). Selain itu, kepatuhan
terhadap regulasi, seperti perlindungan data pribadi dan prosedur pengamanan
transaksi elektronik, juga menjadi hal yang penting. Bank syariah juga perlu
memperkuat manajemen risiko pembiayaan dengan mensinergikan antara
teknologi digital dengan prinsip syariah, serta didukung oleh regulasi yang
kuat dari DSN dan OJK (Rahmi & Rozi, 2024). Manajemen risiko likuiditas
merupakan alat utama untuk melindungi bank dari keruntuhan dan
memastikan stabilitas keuangan, namun bank syariah memiliki keterbatasan
dalam menerapkan strategi manajemen likuiditas karena tidak dapat
menggunakan instrumen investasi jangka pendek yang tidak berbasis syariah.
Bank syariah lebih fokus pada sumber likuiditas internal, seperti aset tunai
yang lebih tinggi, untuk mengurangi risiko likuiditas.

Inovasi teknologi juga memungkinkan bank syariah untuk menyediakan
layanan keuangan yang lebih efisien dan mudah diakses bagi masyarakat.
Dengan adopsi sistem keuangan yang terkini, bank syariah dapat meningkatkan
daya saingnya di pasar global dan menarik investor potensial. Hal ini akan
menjadikan bank syariah sebagai pilihan utama dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian,
sektor perbankan syariah akan terus menjadi pendorong utama dalam mencapai
kemakmuran dan keadilan dalam perekonomian global (Norrahman, 2023).
Bank syariah memiliki keunggulan dalam manajemen risiko likuiditas
dibandingkan dengan bank konvensional (Rajab., 2024). Dalam sebuah
lingkungan ekonomi yang seringkali tidak stabil, keberlanjutan dan kehati-
hatian dalam manajemen risiko likuiditas menjadi kunci utama bagi bank
syariah untuk tetap bertahan. Berbeda dengan bank konvensional yang
cenderung lebih rentan terhadap fluktuasi pasar, bank syariah bisa
mengandalkan prinsip-prinsip yang lebih konservatif untuk memastikan
kelancaran operasional mereka. Dengan demikian, bank syariah dapat
memberikan jaminan kepada para nasabah bahwa dana mereka akan dikelola
dengan baik dan aman (Hasnati et al., 2019). Lembaga keuangan syariah di
Indonesia menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang prinsip keuangan syariah dan menjaga kepatuhan terhadap prinsip
syariah dalam operasional mereka. Terdapat variasi dalam interpretasi syariah
di berbagai negara yang dapat menyebabkan ketidakjelasan (Kurnia et al.,
2023).

Analisis data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, analisis
dokumen, dan observasi lapangan akan memberikan wawasan mendalam
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tentang implementasi praktik manajemen risiko likuiditas di bank- bank
syariah saat ini (Mulia et al., 2024). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini akan memungkinkan untuk memahami bagaimana prinsip-
prinsip syariah diterapkan dalam strategi manajemen keuangan bank syariah
(Riani, 2024). Hal ini akan membantu bank-bank Islam untuk mengidentifikasi
area- area di mana mereka dapat meningkatkan manajemen risiko likuiditas
mereka serta memperkuat kerjasama dengan bank konvensional. Dengan
adanya rekomendasi dari penelitian ini, diharapkan kedua jenis bank dapat
bekerja sama secara lebih efektif dalam mencapai tujuan keuangan syariah dan
inklusi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi panduan bagi
regulator dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan kerangka kerja yang
lebih baik dalam mengelola risiko likuiditas di sektor perbankan syariah
(Apriyani, 2023). Dengan kerjasama yang lebih erat antara bank-bank Islam
dan bank konvensional, diharapkan arus likuiditas antar lembaga keuangan
dapat terjaga dengan baik. Selain itu, rekomendasi dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkuat stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan.

Conclusion

Melalui pendekatan yang berfokus pada keadilan dan keberlanjutan,
sistem keuangan syariah menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat
diimplementasikan dalam dunia bisnis modern. Dengan manajemen risiko
likuiditas yang baik, bank syariah dapat memberikan kepastian kepada
nasabah dan turut berperan dalam membangun ekonomi yang sehat. Oleh
karena itu, bank syariah tetap menjadi pilihan utama bagi masyarakat yang
menghargai prinsip-prinsip keadilan dan keberlanjutan dalam aktivitas
keuangan mereka. Manajemen risiko likuiditas yang efektif akan membantu
bank syariah untuk menghindari kekurangan likuiditas yang dapat
membahayakan stabilitasnya. Dengan demikian, bank syariah dapat terus
beroperasi dengan lancar dan memberikan layanan yang dapat dipercaya
kepada nasabahnya. Selain itu, manajemen risiko likuiditas yang efektif juga
dapat membantu bank syariah untuk meminimalkan potensi kerugian dan
meningkatkan keuntungan dalam jangka panjang. Dengan mengelola risiko
likuiditas dengan baik, bank syariah dapat memastikan bahwa kegiatan
operasional mereka tetap berjalan lancar tanpa terganggu oleh masalah
likuiditas. Dengan demikian, bank syariah dapat terus berkembang dan
memberikan kontribusi positif bagi perekonomian secara keseluruhan.
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